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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan strategi coping adaptif,
hubungan pola asuh demokratis dengan strategi coping adaptif, dan hubungan antara kecerdasan emosi dan pola
asuh demokratis dengan strategi coping adaptif pada mahasiswa tingkat akhir. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Sampel penelitian berjumlah 74 mahasiswa
yang diambil dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala kecerdasan emosi, skala
pola asuh demokratis dan skala strategi coping adaptif. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan nilai Freg
sebesar 469,324 dengan p = 0,000 (p<0,005) hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan emosi dan pola asuh demokratis dengan strategi coping adaptif. Secara parsial, terdapat
hubungan antara kecerdasan emosi dengan strategi coping adaptif dengan rxiy = 0,936 dengan p < 0,00, serta
terdapat hubungan antara pola asuh demokratis dengan strategi coping adaptif rxzy = 0,920 dengan p < 0,00. Nilai
R2 sebesar 0,933 artinya kecerdasan emosi dan pola asuh demokratis secara bersama-sama memberi sumbangan
efektif sebesar 93,3% terhadap strategi coping adaptif.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Pola Asuh Demokratis, Strategi Coping Adaptif.

Abstract

This research aims to know the relationship between emotional intelligence with Adaptive coping strategies,
relationships with democratic parenting and adaptive coping strategies and the relationship between emotional
intelligence and democratic parenting with Adaptive coping strategies on senior students. The population in this
research is the senior students at the Faculty of psychology of the University of Medan Area. Sample research amounted
to 74 students were taken with purposive sampling technique. The instruments used are emotional intelligence scale,
parenting democratic scale and adaptive coping strategy scale. Results of multiple regression analysis shows amounted
to 469.324 with Freq value p = 0.000 (p < 0.005) it shows that there is a significant relationship between emotional
intelligence and democratic parenting with adaptive coping strategies. Partially, there is the relationship between
emotional intelligence with adaptive coping strategies with rxy = 0.00 0.936 with p <, and there is a relationship
between democratic parenting with adaptive coping strategies rxy = 0.920 with p < 0.00. The value of R2 of 0.933
emotional intelligence means and foster democratic patterns together contributed effectively amounted to 93.3%
against adaptive coping strategies.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia memiliki masalah didalam hidupnya tidak terkecuali pada
mahasiswa. Ketika memasuki perguruan tinggi mahasiswa diberi target untuk
menyelesaikan studi mereka. Masa studi yang harus ditempuh oleh mahasiswa biasanya
4-5 tahun, akan tetapi perguruan memberi kemudahan agar dapat menyelesaikan masa
studi hanya dalam jangka waktu 3,5 tahun. Oleh karena itu mahasiswa khususnya
mahasiswa tingkat akhir harus dapat menyeimbangkan antara menyelesaikan tugas dan
mengerjakan skripsi agar dapat menyelesaikan masa kuliah dengan lebih cepat.
Mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi tentunya dapat mengatasi setiap
permasalahan yang sedang dihadapinya. Mahasiswa yang dapat menyelesaikan
masalahnya dengan jalan yang positif maka dia mempunyai strategi coping adaptif yang
baik.

Hubungan antara strategi coping adapatif dengan kecerdasan emosi diungkapkan
oleh Salovey dan Meyer, bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi
akan mampu menguasai situasi yang penuh tantangan, yang mampu menimbulkan
ketegangan dan kecemasan. Orang yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan lebih
tangguh dalam menghadapi berbagai persoalan hidup dan mampu mengasimilasi tingkat
stress yang tinggi (Isnainy & Alfita, 2017).

Pembentukan strategi coping adaptif yang baik pada mahasiswa tentunya tidak lepas
dari pola asuh orangtua. Sebab pola asuh orangtua yang baik akan mendukung
perkembangan seorang anak. Pola asuh itu sendiri merupakan perilaku yang nampak
ketika orangtua melakukan komunikasi dan membangun hubungan secara emosi kepada
anaknya. Menurut Wolfaardt dkk (2003), pola asuh orangtua yang bersifat hangat dan
khusus memiliki hubungan terhadap pemilihan strategi coping yang akan digunakan oleh
seorang individu. Hal ini karena kehangatan yang ditunjukkan oleh orangtua begitu pula
dengan kontrol yang ditunjukkan oleh orangtua sehingga mempengaruhi kemampuan
adaptasi seorang anak terhadap penyelesaian masalahnya (Pandia, et al,, 2015; Hartaty &
Azis, 2014; Novita, 2012; Hasmayani, 2012; Salamiah et al., 2011).

Pola asuh orangtua yang menerapkan kehangatan adalah pola asuh demokratis.
Orangtua dengan pola asuh demokratis akan mengarahkan seorang anak dalam hal ini
adalah mahasiswa secara rasional dan berorientasi pada isu-isu permasalahan. Orangtua
juga berfokus pada kualitas remaja dan menentukan standar perilaku menggunakan
alasaan, kekuatan dan kekuasaaan tanpa langsung memenuhi keinginan anak.

Selain membantu dalam proses pembentukan strategi coping adaptif yang baik pada
mahasiswa pola asuh demokrtis juga dapat membuat seorang mahasiswa mempunyai
tingkat kecerdasan emosi yang tinggi (Hamdani, et al., 2015; Zuraida, et al., 2015; Harahap,
etal, 2014; Syarifah & Darmayanti, 2010; Siregar, 2012). Hal ini disebabkan karena dalam
pembuatan kebijakan orangtua menggunakan komunikasi dua arah dengan anak sehingga
anak dapat menyampaikan pendapatnya dan orangtua dapat mendengarkan pendapat
tersebut. Standar perilaku dan kebijakan yang telah dibentuk serta komunikasi dua arah
yang digunakan oleh orangtua pada pola asuh demokratis dapat membantu mahasiswa
dalam meningkatkan kecerdasan emosi. Pada pola asuh demokratis orangtua mendukung
sikap positif yang dilakukan oleh anak dalam hal ini mahasiswa dalam menghadapai
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kendala-kendala ketika menyelesaikan skripsi dan tugas-tugas yang menumpuk. Apabila
mahasiswa dapat segera menyelesaikannya maka individu tersebut dapat lulus kuliah
lebih cepat yaitu hanya dengan waktu 3,5 tahun.

Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini secara umum adalah penelitian ini
diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap perkembangan ilmu psikologi, khususnya
psikologi perkembangan dan psikologi klinis yang berkaitan dengan faktor-faktor dalam
variabel strategi coping adaptif, kecerdasan emosi dan pola asuh demokratis, selain itu
diharapkan mahasiswa psikologi terutama bagi mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menyusun skripsi penelitian ini dapat menerapkan ilmunya dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dalam menyelesaikan skripsi dan tugas-tugas agar dapat
lulus lebih cepat yaitu 3,5 tahun. Selanjutnya secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
melihat (1) Hubungan strategi coping adaptif dengan kecerdasan emosi pada mahasiswa
tingkat akhir di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area? (2) Hubungan strategi coping
adaptif dengan pola asuh demokratis pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area? (3) Hubungan antara kecerdasan emosidengan pola asuh
demokratis pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area?

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Adapun yang menjdai objek
penelitian ini adalah para mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi Universitas
Medan Area. Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester
akhir di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area yang berjumlah 126 orang. Menurut
Hadi (2000) sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan
prosedur tertentu sehingga diharapkan mewakili populasinya. Oleh karena itu, sampel
yang yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir
sebesar 74 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan
tertentu. Dalam purposive sampling pemilihan sekelompok mempunyai hubungan yang
erat dengan ciri-ciri atau karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya ( Hadi,
1994). Adapun kriteria-kriteria sampel dalam penelitian ini adalah (1)Mahasiswa akhir,
(2) Mahasiswa yang sudah seminar hasil, (3) Mahasiswa yang diasuh secara demokratis
oleh orang tuanya.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode skala.
a.  Skala Kecerdasan Emosi

Skala kecerdasan emosi dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek
kecerdasan emosi yang dikemukakan oleh Goleman (2001) yakni aspek mengenali emosi,
aspek memotivasi diri, aspek mengenali emosi orang lain, dan aspek membina hubungan.
Berdasarkan hasil uji coba skala kecerdasan emosi yang berjumlah 64 butir, maka
diketahui terdapat 27 item yang gugur.
b.  Skala Pola asuh demokratis
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Skala ini disusun berdasarkan bentuk - bentuk aspek-aspek pola asuh demokratis,
yaitu sikap hangat orangtua, adanya komunikasi dua arah antara anak dan orangtua,
dukungan perkembangan individualitas remaja dari orangtua, dan penerapan aturan.
Berdasarkan hasil uji coba skala pola asuh demokratis yang berjumlah 40 butir, maka
diketahui terdapat 7 item yang gugur.

c.  Skala strategi coping adaptif

Skala ini disusun berdasarkan aspek - aspek yang mempengaruhi strategi coping adaptif
yaitu aspek Keaktifan diri, Keaktifan diri, perencanaan, kontrol diri, mencari dukungan
sosial yang bersifat instrumental, mencari dukungan sosial yang bersifat emosional, dan
religiusitas. Berdasarkan hasil uji coba skala strategi coping adaptif yang berjumlah 58
butir, maka diketahui terdapat 22 item yang gugur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda,
dimana teknik ini akan melihat hubungan kecerdasan emosi dan pola asuh demokratis dengan
strategi coping adaptif pada mahasiswa tingkat akhir, dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Namun sebelum data dianalisis regresi berganda,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap variabel yang menjadi pusat perhatian.

Uji normalitas sebaran ini adalah untuk membuktikan bahwa penyebaran data penelitian
telah menyebar berdasarkan prinsip kurva normal. Uji normalitas sebaran dianalisis dengan
menggunakan formula Kolmogrov_Smirnov Test. Berdasarkan analisis tersebut maka diketahui
bahwa berdistribusi sesuai dengan prinsip kurva normal. Sebagai kriteria apabila p > 0,050 maka
seberannya dinyatakan normal, sebaliknya apabila p > 0,050 sebarannya dinyatakan tidak
normal ( Hadi, 2000). Dari hasil analisis uji normalitas untuk kecerdasan emosi dengan nilai p =
0962 > 0,05 yang artinya kecerdasan emosi berdistribusikan normal. Untuk pola asuh
demokratis dengan nilai p = 0,801 > 0,05 yang artinya pola asuh demokratis berdistribusikan
normal. dan strategi coping adaptif dengan nilai p = 0,969 > 0,05 yang artinya strategi coping
adaptif berdistribusikan normal.

Uji linieritas hubungan dimaksud untuk melihat derajat hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat mempunyai hubungan yang terikat. Artinya apakah kecerdasan emosional dan
pola asuh demokratis dapat menerangkan timbulnya strategi coping adaptif. Hal ini secara
visualisasi dapat diterangkan dengan melihat garis linieritas, yaitu meningkatnya atau
menurunnya nilai sumbu Y (Strategi Coping Adaptif) seiring dengan meningkatnya atau
menurunnya nilai sumbu masing-masing variabel bebas (kecerdasan emosional dan pola asuh
demokratis). Sebagai kriterianya apabila p < 0,05 maka dinyatakan mempunyai derajathubungan
linier (Hadi, 1986). Berdasarkan uji linieritas, maka diketahui bahwa kecerdasan emosi emosi
terhadap strategi coping adaptif memiliki hubungan yang linier sedangkan pola asuh demokratis
terhadap strategi coping adaptif memiliki hubungan yang linier.

Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan analisis regresi berganda, diketahui bahwa
terdapat kontribusi yang signifikan antara kecerdasan emosi (X1) dan pola asuh demokratis (X2)
terhadap strategi coping adaptif (Y). Hal ini ditujukan dengan nilai koefisien Freg=469,324; p =
0,000 dimana p < 0,05. Berdasarkan kriteria tersebut maka diketahui bahwa hipotesis penelitian
ini dinyatakan diterima, dengan kata lain bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
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kecerdasan emosional dan pola asuh demokratis terhadap strategi coping adaptif. Berdasarkan
kriteria tersebut maka diketahui bahwa hipotesis penelitian ini dinyatakan diterima, dengan kata
lain bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dan pola asuh
demokratis dengan strategi coping adaptif. Berikut adalah rangkuman hasil pehitungan analisis
regresi berganda. Diketahui koefisien korelasi antara X1-Y sebesar 0,876 yang artinya ada 87,6%
kecerdasan emosi mempengaruhi strategi coping adaptif, Diketahui koefisien korelasi antara Xz-
Y sebesar 0,846 yang artinya ada 84,6% pola asuh demokratis mempengaruhi strategi coping
adaptif dan secara bersama-sama kecerdasan emosi dan pola asuh demokratis memiliki daya
prediksi terhadap munculnya strategi coping adaptifyang ditunjukan oleh koefisien r2sebesar
0,933.Hal tersebut memberi makna bahwa secara bersama kedua variabel tersebut, yaitu
kecerdasan emosi dan pola asuh demokratis menentukan munculnya strategi coping
adaptifsebesar 93,3%.

Hasil perhitungan mean hipotetik dan Mean Empirik.
Mean Hipotetik

Pada variabel kecerdasan emosional dalam penelitian ini memiliki jumlah item sebanyak
44 yang diformat dengan skala Likert dalam 4 pilihan jawaban, maka mean hipotetiknya
adalah{(37 X 1) + (37 X 4)} : 2 =92.5. Pada variabel pola asuh demokratis memiliki jumlah item
sebanyak 33 yang diformat dengan menggunakan skala Likert dalam 4 pilihan jawaban, maka
mean hipotetiknya adalah {(33 X 1) + (33 X 4)} : 2 = 82,5.Selanjutnya variabel strategi coping
adaptif dalam penelitian ini memiliki jumlah item 35 yang juga diformat dengan skala Likert
dalam 4 jawaban, maka mean hipotetiknya adalah {(35X 1) + (35X 4)}:2=87,5.
Mean Empirik

Berdasarkan analisis data, seperti yang terlihat dari uji normalitas sebaran diketahui bahwa
mean empirik variabel kecerdasn emosi adalah (94,29), variabel pola asuh demokratis memiliki
mean empirik sebesar (100,33) dan variabel startegi coping adaptif memiliki mean empirik
sebesar (126,33).

Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan, terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kecerdasan emosi dan pola asuh demokratis dengan strategi coping adaptif. Hal ini ditunjukan
dengan koefisien Freg = 469.324 ; p = 0,000 dimana p < 0,050. Menandakan bahwa semakin tinggi
kecerdasan emosi dan pola asuh demokratis maka akan semakin tinggi pula strategi coping
adaptif mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan
diterima. Ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan pola asuh
demokratis pada mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area dengan sumbangan
87,6 %. Ada hubungan positif yang signifikan antara pola asuh dengan strategi coping adaptif
mahasiswa, dengan sumbangan efektif yang didapatkan sebesar 84,6%. Total sumbangan efektif
dari kedua variabel bebas ( kecerdasan emosi dan pola asuh demokratis) terhadap strategi coping
adaptif adalah sebesar 93,3%. Dari hasil ini diketahui bahwa masih terdapat 6,7% sumbangan
dari faktor lain terhadap strategi coping adaptif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Salovey dan Meyer
yang mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan
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mampu menguasai situasi yang penuh tantangan, yang mampu menimbulkan ketegangan dan
kecemasan. Orang yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan lebih tangguh dalam
menghadapi berbagai persoalan hidup dan mampu mengasimilasi tingkat stress yang tinggi. Oleh
karena itu strategi coping adapatif memiliki hubungan yang erat dengan kecerdasan emosi.
Seperti uraian diatas, temuan penelitian ini juga menjelaskan bahwa kecerdasan emosi memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan strategi coping adaptif dengan bobot sumbangan efektif
sebesar 87,6%. Selain itu pola asuh demokratis juga memiliki hubungan yang erat dengan strategi
coping adaptif dengan bobot sumbangan efektif sebesar 84,6%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka hal-hal yang dapat peneliti
simpulkan adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dan
pola asuh demokratis dengan strategi coping adaptif. Hal ini ditunjukan dengan koefisien
Freg=469.324; p=0,000 dimana p < 0,050. Menandakan bahwa semakin tinggi kecerdasan
emosi dan pola asuh demokratis maka akan semakin tinggi pula strategi coping adaptif
mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan
diterima. Ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan pola asuh
demokratis pada mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area dengan
sumbangan 87,6 %. Ada hubungan positif yang signifikan antara pola asuh dengan strategi
coping adaptif mahasiswa, dengan sumbangan efektif yang didapatkan sebesar 84,6%.
Total sumbangan efektif dari kedua variabel bebas ( kecerdasan emosi dan pola asuh
demokratis) terhadap strategi coping adaptif adalah sebesar 93,3%. Dari hasil ini
diketahui bahwa masih terdapat 6,7% sumbangan dari faktor lain terhadap strategi
coping adaptif. Hasil lain diperoleh dari penelitian ini yakni, diketahui bahwa subjek
penelitian ini para mahasiswa tingkat akhir di fakultas psikologi Universitas Medan Area,
memiliki kecerdasan emosi dan pola asuh demokratis yang diperoleh tergolong tinggi. Hal
ini dapat diketahui dengan melihat perbandingan nilai rata-rata/ mean empirik dan nilai
rata-rata/ mean hipotetiknya.
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